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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan disesuaikan dengan model 

Library Congress dan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan 

nomor : 0543/u/1987, kecuali pengecualian yang dipandang perlu. 
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Catatan : 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

(  َ ´ ) (fathah) =a, misalnya ( دجخ ) ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (Diftong) 

( ِِ ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (Maddah) 

- (... ):ditulis Ū . Contoh (dhammah dan wau) (وْ  ي قٌُلُ   ) ditulis yaqūlu 

d. Ta Marbuthah( ة ) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya: 

 .ditulis al-syariat al-muthaharah = (الشر يعت المطيرة) 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. Misalnya ( ْطْل د́ت´ ) ditulis 

talhah. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan 

“h”. Misalnya  

´رْؤ ض́تُ ) ل  طف´ َْ  ditulis raudah al-atfāl/raudahtul (الأ ا  ´

atfāl. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda(  َ ' ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, 

misalnya 
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 .ditulis muqaddimah, mujaddid (مقدمت, مجدد)

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf (ال) transliterasinya adalah /al/, 

misalnya(.القٌل) ditulis al-qaul. 

g. Hamzah 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak 

diawal kata tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab, 

huruf hamzah menjadi alif. Misalnya (ائمت , امنبء , اليو) ditulis 

a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian: 

a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi 

satu, seperti (عبدالله) ditulis ‘abdullah,(لَا الله ) ditulis ilallah. 

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, 

ditulis dengan ejaan Indonesia seperti :(صلاة) ditulis shalat, 

 .ditulis hadits (دديث)

c. Untuk nama-nama kota yang sudah popular tersebut 

seperti(قبىرة) ditulis Cairo, دمشق = ditulis Damaskus, يردن = 

ditulis Yordania. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ‘’Pemindahan Makam dan Jenazah Perspektif Mazhab 
Hanafi dan Mazhab Maliki’’. Disusun oleh Sartika Junita 2113020045 Prodi 
Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi 
dengan Mazhab Maliki mengenai pemindahan makam dan jenazah. Menurut 
Mazhab Hanafi, memindahkan makam adalah tidak boleh, sementara 
menurut Mazhab Maliki, memindahkan makam adalah boleh. Berdasarkan 
latarbelakang diatas maka tujuan penelitian ini ada tiga, (1) Untuk 
mengetahui dalil yang digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang 
pemindahan makam dan jenazah, (2) Untuk mengetahui sebab terjadinya 
perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang 
pemindahan makam dan jenazah, (3) Untuk mengetahui pendapat yang 
paling kuat dan relevan antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang 
pemindahan makam dan jenazah. . Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), yaitu menalaah dan mengkaji kitab mazhab 
Hanafi dan mazhab Maliki kemudian dianalisis menggunakan studi 
komparatif. Adapun hasil penelitian ini adalah Penulis menyimpulkan bahwa 
yang menjadi sebab perbedaan pendapat adalah karena berbeda di dalam 
memahami dalil, Mazhab Hanafi memahami pendekatan tekstual (nashiyyah) 
yang menekankan kehati-hatian (iḥtiyāṭ) dan prinsip ta‘abbudi terhadap nash 
yang melarang penggalian kubur. sementara Mazhab Maliki menempuh 
pendekatan kontekstual dan rasional dengan mempertimbangkan maslahah 
mursalah (kemaslahatan umum) dan maqāṣid asy-syarī‘ah sebagai dasar 
kebolehan. Pendapat yang terkuat adalah pendapat Mazhab Hanafi, lebih kuat 
karena bersandar pada nash yang tegas melarang pembongkaran kubur dan 
menekankan penghormatan terhadap jenazah, sehingga huk um asalnya 
adalah haram memindahkan makam. 

 
 
Kata Kunci: Makam, Jenazah,  Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki 
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